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PENDAHULUAN

Sumber belgjar adalah sesuatu yang dapat mengandung pasan untuk disajikan melalui
penggunaan alat ataupun oleh dirinya sendiri dapat pula merupakan sesuatu yang digunakan
untuk menyampaikan pesan yang tersimpan didalam bahan pembel g aran yang akan diberikan.
Sumber belgar juga dapat berarti segala sesuatu, baik yang sengaja dirancang maupun yang
telah tersedia yang dapat dimanfaatkan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama
untuk membuat atau membantu peserta didik belgjar. (Havid,2011)

Lingkungan sekitar dapat menjadi sumber belgjar karena di lingkungan menyediakan
berbagai ilmu yang dapat dipelgjari dan dikaji. Serta dengan memanfaatkan lingkungan, secara
tidak langsung akan lebih mengenal permasalahan yang adadi sekitar, karenalingkungan dapat
memberikan pengalaman yang.bermakna-bagi siswa yang-akan melibatkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikemetorik siswa sehingga pemahaman-konsep. yang didapatkan akan
lebih mengena.

Menurut Undang-Undang.Republik Indonesia Nomor: 20 Tahun 2003+ entang Sistem
Pendidikan Nasional hahwa pembelgaran adalah, proses interaks  peserta didik dengan
pendidik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgar. (Hanafy, 2014)

Biologi daam pembelajaran memiliki kekhasan tersendiri-dibandingkan dengan ilmu-
ilmu yang lain. Bialogi imerupakan rumpun ilmu yang memiliki' karakteristik khusus yaitu
mempelgjari fenomena ‘@am yang fakiual (factual ), baik. berupa ‘kenyataan (reality), atau
kejadian (event) dan hubungan sebab-akibat. Memiliki objek ‘atau bahan kajian (aspek
ontolodi), memiliki caramemperoleh (aspek epistemologi), dan kegunaan (aksiologi). Objek
biologi adalah proses, produk dan sikap serta teknotogi, atas dasar ini, pembelaaran biologi
meliputi pula pembel g aran proesesdan produk. Objek prosesbelajarbiologi adalah kerjailmiah
(produk), sedangkan objek produk biologi adalah pengetahuan faktual, pengetahuan
konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan metakognitif (Wisudawati dan
Sulistyowati, 2017;27).

DIY memiliki kawasan hutan yang dikhususkan untuk kegiatan konservasi, penelitian,
pariwisata dan juga pendidikan. Hutan tersebut adalah Taman Hutan Raya (Tahura) Bunder.
Tahun 2004, fungsi Tahura Bunder seluas 617 hektar sebagai hutan produksi diubah fungsinya
menjadi Tahura untuk tujuan penelitian, budidaya, pariwisata, budaya dan rekreasi. Awalnya,
Tahura Bunder merupakan hutan produksi. Tanaman terbanyak adalah tanaman kayu putih,
yang menghasilkan minyak kayu putih dan tanaman jati serta mahoni. Kayu jati dan mahoni



merupakan bahan dasar perabot rumah tangga (Sigid Darusalam dkk, 2007: 13). Jika sudah
dikembangkan menjadi Tahura, fungsi Tahura Bunder sudah akan berubah. Jika sebelumnya
berfungs sebagal hutan produksi, akan beubah fungs menjadi hutan konservasi. Artinya,
Tahura Bunder juga digunakan untuk memelihara serta melindungi berbagai jenis tumbuhan
dan hewan (Sigid Darussalam dkk, 2007 : 14).

K eanekaragaman serangga merupakan salah satu bentuk kekayaan hayati di Indonesia
yang di perkirakan mencapai ratusan ribu jenis serangga, namun belum semua jenis serangga
diketahui jenisnyatermasuk diantaranya serangga jenis baru (Kahono dan Amir, 2003).

Insecta (serangga) berasal dari bahasa latin incised yang berarti bagian tertentu. [Imu
yang mempelgjari secara khusus disebut entomologi. Kataini berasal dari bahasa Gerika, yaitu
entonom yang berarti serangga. I nsecta adal ahjmakhluk hidup yang berdarah dingin. Bila suhu
lingkungan menurun, maka suhu tubuh’mereka juga menurtn,dan proses fisiol oginya menj adi
lamban. Beberapa serangga dapat hidup pada suhu yang.sangat.rendah dan beberapa lagi
mampu hidup di suhu tinggi (Jumar, 2000: 3).

Insecta merupakan invertebrata yang hidup ditempat-yang Kering'dan dapat terbang.
Kemampuan hidup.di tempat yang kering, tubuh terbungkus ofeh kitin, menyebabkan insecta
dapat menyesuaikan diri; smemiliki daya adaptasi yang besar-terhadap |lingkungan. Habitat
insecta di semua tempat, kecuali di'|aut:-"Sebagian hidup-di dalam air-tawar, tanah, lumpur,
parasit, pada macam-macam tumbuhan atau hewan lainnya: (Jasin, 1984: 160).

Kelompok: insecta'menarik untuk diamati-karena sdlain jenisaya cukup banyak serta
peranannya dalam kehidupan. Perananinsecta yang menguntungkan, yaitu sebagai penyerbuk
tanaman, penghasil produk; bersifat entemofogus (predator dan. parasitoid), pemakan bahan
organik, pemakan gulma‘dan “sebagai ,bahan penelitiany, Sedangkan/peranan insecta yang
merugikan, yaitu insecta perusak tanaman di lapangan, baik buah, daun, ranting, cabang,
batang, akar maupun bunga. Insecta'sebagai_faktor-penyakit bagi tanaman, hewan, maupun
manusia. (Jumar, 2000: 4).



BAB 11
METODE PENELITIAN

A. Desain dan Metode Pendlitian

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, observas dan dokumentasi. Menurut Y atim Riyanto (2010: 96) Observasi
merupakan “metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap objek
penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung”.
Dalam penelitian ini bentuk observasi yang peneliti gunakan adalah observas
langsung. Teknik wawancara, wawancara merupakan metode pengumpulan data yang
menghendaki komunkasi langsung antera-peneyelidik dengan subjek atau responden
(Yatim Riyanto, 2010: 82).

B. Tempat dan Waktu'Pen€litian
1. Tempat Penéitian
Pendlitian.ini dilaksanakan di Tahura Bunder “Desa ‘Gading,Kec. Playen, Kab.
Gunung kidul. Lokasi-Pengambilan Sampel
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Gambar 1. PetaLokas Taman Tahura Bunder Gunung kidul

(https://id.images.sear ch.yahoo.com/sear ch/images; ylt=AwrtgTy60gxnNtoa
MijNOQwX)




2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 01 Agustus 2024 sampai dengan 28
November 2024. Dimulai dari persiapan, pemilihan sampel, observasi, wawancara,

pencarian pustaka dan penyusunan.

C. Metode pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan
wawancara. Setelah dilakukan observasifdanwawancara peneliti mencocokkan seluruh
data yang ditemukan dengan pustakayang ada.

1. Observas
Menurut Radiopoetra (1996), Ciri-cirirumum inseeta’yai tu.adalah : pada caput terdapat
sepasang antenaspada.thoraks terdapat tiga pasang. sayap:pada hewan dewasa. Setiap
kelompok insecta menunjukkan karakteristik sebagal hasit modifikasi dalamstruktur yang
sesual lingkungan tertentu. Bagi an-bagian tubuh insecta menunjukan banyak varias yaitu
antena, tipe mulut, ekstremitas dan"sayap. DI samping itu juga-alat-alat dalam yang
termasuk sistema digestrium dan sistem respiratorium, juga cara embrio berkembang,
pertumbuhan dan metamorfosis.
Pada kegiatan” ebservas dilakukan dengan cara mempersigpkan kertas untuk
mencatat dan kamera ponselisebagai-alat. dokumentasi .
1. Wawancara
Wawancara dilekukan dengan mencari_sumber informasi kepada para petugas
penjaga hutan. Wawancara™ini_bertujuan— agar®mendapat data tambahan serta
memperkuat data yang diperoleh dari kegiatan observasi.

D. Alat dan Bahan

E.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa kamera ponsel untuk mngambil
gambar atau dokumentasi dari Insecta yang sedang diamati dan alat tulis guna untuk
mencatat dari hasil wawancara. Bahan atau sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Insecta yang ditemukan pada Tahura Bunder.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh di analisis dengan diskriptif kualitatif dibantu dengan teori dari

pustaka
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